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ABSTRAK

Ketahanan pangan merupakan kondisi terpenuhinya pangan bagi negara hingga perseorangan
yang tersedia secara cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, bergizi, beragam, terjangkau serta
tidak bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat untuk mencapai hidup sehat, aktif
dan produktif. Ketahanan pangan terdiri dari beberapa kategori yaitu tahan pangan, kerawanan pangan
ringan, kerawanan pangan sedang, sangat rawan pangan. Ketahanan pangan berhubungan eratdengan
status gizi anak, jika kondisi keluarga mengalami tidak tahan pangan maka kesehatan anak akan
mengalami penurunan (Soekiman, 2002). Pandemi Covid-19 telah mengakibatkan krisis dunia baik
dalam segi perekonomian maupun pangan. Faktor yang meningkatkan risiko kejadian gizi kurang pada
anak balita pada masa pandemi adalah household food security (ketersediaan pangan rumah tangga),
asupan energi, asupan protein dan kualitas asupan protein. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
analisis ketahanan pangan keluarga dan status gizi anak pasca pandemi covid 19 di Kelurahan
Kemalaraja Kabupaten Ogan Komering Ulu. Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan
pendekatan deskriptif menggunaakan desain cross sectional Study. Responden berjumlah 84 orang.
Teknik pengumpulan sampel menggunakan purposive sampling. Data diolah dengan uji statistik dan
dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis menyatakan bahwa ada hubungan antara penyakit infeksi
dengan status gizi balita (p = 0,000), ada hubungan pendapatan keluarga dengan status gizi balita (p =
0,022), tidak ada hubungan pendidikan terakhir ayah dengan status gizi balita (p = 0,221), tidak ada
hubungan pendidikan terakhir ibu dengan status gizi balita (p = 0,060), ada hubungan pekerjaan ayah
dengan status gizi balita (p = 0,049), tidak ada hubungan pekerjaan ibu dengan status gizi balita (p =
1,000), ada hubungan jumlah anggota keluarga dengan status gizi balita (p = 0,041), ada hubungan
ketahanan pangan dengan status gizi balita (p = 0,005). Kesimpulan penelitian ini adalah tidak ada
hubungan antara pendidikan terakhir ayah, pendidikan terakhir ibu danpekerjaan ibu dengan status gizi
balita, ada hubungan antara penyakit infeksi, pendapatan keluarga, pekerjaan ayah, jumlah anggota
keluarga dan ketahanan pangan dengan status gizi balita.
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Kepustakaan : 86 (2003-2022)
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ABSTRACT

Food security is a condition of fulfilling food for the nation to individuals which is available
in sufficient quantity and quality, safe, nutritious, diverse, affordable and does not conflict with
people's religion, beliefs and culture to achieve a healthy, active and productive life. Food security
consists of several categories, namely food security, mild food security, moderate food insecurity,
very food insecurity. Food security is closely related to the nutritional status of children, if the family
is experiencing food insecurity, the child's health will decrease (Soekiman, 2002). The Covid-19
pandemic has resulted in a world crisis both in terms of the economy and food. Factors that increase
the risk of malnutrition in children under five during a pandemic are household food security
(availability of household food), energy intake, protein intake and quality of protein intake. The
purpose of this study was to determine the analysis of family food security and the nutritional status
of children after the Covid-19 pandemic in the Kemalaraja Village, Ogan Komering Ulu Regency.
This research is an observational study with a descriptive approach using a cross sectional study
design. Respondents amounted to 84 people. The sample collection technique uses purposive
sampling. Data were processed by statistical tests and analyzed descriptively. The results of the
analysis stated that there was a relationship between infectious diseases and the nutritional status of
children under five (p = 0.000), there was a relationship between family income and nutritional
status of children under five (p = 0.022), there was no relationship between the last education of the
father and the nutritional status of children under five (p = 0.221), no there is a relationship between
mother's last education and toddler's nutritional status (p = 0.060), there is a relationship between
father's work and toddler's nutritional status (p = 0.049), there is no relationship between mother's
work and toddler's nutritional status (p = 1.000), there is a relationship between the number of
family members and nutritional status of toddlers (p
= 0.041), there is a relationship between food security and nutritional status of children (p =0,005).
The conclusion of this study is that there is no relationship between father's last education, mother's
last education and mother's occupation with the nutritional status of toddlers, there is a relationship
between infectious diseases, family income, father's occupation, the number of family members and
food security with the nutritional status of toddlers..
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketahanan pangan merupakan tantangan sekaligus isu global yang sangat erat
kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi dan kualitas sumber daya manusia di suatu
negara. Masyarakat membutuhkan cukup pangan serta akses untuk mendapatkan
pangan tersebut baik secara fisik maupun ekonomi. Oleh karena itu, ketahanan pangan
juga harus memperhatikan tingkatan rumah tangga atau perorangan agar mampu
mencukupi kebutuhan gizi mereka (Nurhaemi, 2014). Undang-Undang tentang pangan
No 18 Tahun 2012 menjelaskan bahwa:

“ketahanan pangan merupakan kondisi terpenuhinya pangan bagi negara
hingga perseorangan yang tersedia secara cukup, baik jumlah maupun
mutunya, aman, bergizi, beragam, terjangkau serta tidak bertentangan
dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat untuk mencapai hidup
sehat, aktif dan produktif.”

Pada akhir tahun 2019 lalu, sebuah penyakit infeksi, yakni Coronavirus disease
2019 (Covid-19) muncul di kota Wuhan, China. Covid-19 merupakan penyakit infeksi
saluran pernapasan yang disebabkan oleh severe acute respiratory syndrome virus
corona 2 (SARS-CoV-2), atau sering disebut virus Corona. (Cascella, 2022). Virus
Covid-19 tersebut pun terus menyebar ke berbagai negara dengan cepat, termasuk di
Indonesia. Pandemi Covid-19 telah mengakibatkan krisis dunia baik dalam segi
perekonomian maupun pangan. Salah satu dampak pandemi di sektor pangan dapat
diliha dari menurunnya tingkat ketahanan pangan berdasarkan Global Food Security
Index (GFSI). Menurut Badan Keahlian DPR RI (2022), saat ini Negara Indonesia
sedang dalam pemulihan roda ekonomi pasca pandemi.

Dampak dari covid 19 dari segi social adalah kebiasaan masyarakat yang
biasanya menjalin hubungan social dengan bersentuhan fisik, namun sejak adanya
pandemic covid-19, maka kebiasaan tersebut harus digantikan dengan kebiasaan baru
dengan patuh terhadap protocol kesehatan (Prasetyawan, 2022), selain itu, pandemi
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covid 19 juga berdampak pada penurunan ekonomi keluarga bahkan pola pengularan
untuk kehidupan sehari-sehari (Waryensi, 2022). Kenaikan harga komoditas pangan
juga dirasakan masyarakat akibat dari pandemi covid 19 contoh pangan yang
mengalami kenaikan harga yaitu cabai dan minyak goreng (Anggraini, 2022) Menurut
Sari (2021), Faktor yang meningkatkan risiko kejadian gizi kurang pada anak balita
pada masa pandemi adalah household food security (ketersediaan pangan rumah
tangga), asupan energi, asupan protein dan kualitas asupan protein.

The Economist Group telah merilis ranking negara-negara di duniaberdasarkan
GFSI. Pada tahun 2020 (era mulai pandemi), secara keseluruhan penilaian yang
meliputi aspek ketersediaan, keterjangkauan, serta kualitas dan keamanan pangan,
Indonesia mengalami penurunan skor, dari 60,9 pada tahun 2019 menjadi 59,5 di tahun
2020. Indonesia pada urutan ke-65 dunia dari sekitar 120 negara. Berdasarkan data
badan ketahanan pangan Kementerian Pertanian (Kementan) Tahun 2020, Sumatera
Selatan mengalami penurunan indeks ketahanan pangan sebanyak 0.63 skor, dari 69.30
di tahun 2019 dan 68.67 ditahun 2020. Sedangkan indeks ketahanan pangan dalam
kategori keterjangkauan di Kabupaten Ogan Komering Ulu di tahun 2019 yaitu 76,32
dan mengalami penurunan di tahun 2020 menjadi 74,15 (Badan Ketahanan Pangan,
2021)

Ketahanan pangan berhubungan erat dengan status gizi anak, jika kondisi
keluarga mengalami tidak tahan pangan maka kesehatan anak akan mengalami
penurunan (Soekiman, 2002).Dampak tidak langsung dari kondisi tidak tahan pangan
adalah terjadinya masalah kekurangan gizi. Salah satu kelompok usia yang rentan
mengalami kekurangan gizi akibat kondisi rawan pangan adalah anak-anak balita
(Sutyawandkk., 2019).

Berdasarkan Food and Agriculture Organization (2017), sekitar 151 juta anak
mengalami stunting (pendek) dan 50 juta anak mengalami wasting (kurus). Menurut
hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, data balita di Indonesia yang mengalami
masalah gizi adalah sebanyak 17.7% balita di Indonesia mengalami gizi kurang dan
gizi buruk, 10.2% mengalami wasting dan 30.8% mengalami stunting(Kemenkes RI,
2018).
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Berdasarkan data Pemantauan Status Gizi (2017), presentasi balita stunting di
Provinsi Sumatera Selatan berkisar 22.8%. Sedangkan di Kabupaten Ogan Komering
Ulu pada tahun 2020, dari 28.360 balita yang ditimbang dan 26.179 balita yang
diukur tinggi badannya, ditemukan 320 balita dengan status gizi kurang (1.1%), 513
balita dengan status gizi pendek(1.8%) dan 227 balita dengan status gizi kurus (0.8%)
(Dinkes OKU, 2020).

Kondisi pandemi Covid-19 sangat mempengaruhi kehidupan sehari-hari
masyarakat pada berbagai sektor kehidupan, termasuk pada aspek kesehatan. Di
Indonesia, dampak menurunnya status kesehatan telah terjadi secara nyata sejak
munculnya pandemi Covid-19. Data Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa 2
juta anak balita diperkirakan telah mengalami kekurangan gizi, 7 juta anak menderita
stunting dan 2 juta anak mengalami kelebihan berat badan.

Tidak hanya aspek kesehatan masyarakat yang terdampak, wabah ini juga telah
mengganggu kehidupan ekonomi akibat terhentinya operasional usaha jasa dan barang.
Kementerian Tenaga Kerja melaporkan bahwa sejak akhir Mei 2020 terdapat
1.792.108 pekerja yang terpaksa dirumahkan atau terkena putusan hubungan kerja
(PHK) (Nasution, 2020). Permasalahan ekonomi yang terjadi ini tentu saja sangat
berkaitan erat dengan menurunnya daya beli masyarakat yang berdampak terhadap
konsumsi pangan dan kesehatan (Hirawan, 2020).

Ketahanan pangan di rumah tangga menjadi poin penting dalam menyelesaikan
masalah gizi, terutama pada kelompok masyarakat yang rawan masalah gizi. Semakin
banyak keberagaman pangan di lingkungan rumah tangga, maka akan semakin
mengurangi jumlah masalah gizi anak balita (Sihitedkk., 2021). Berdasarkan hasil
survei pendahuluan peneliti 7 dari 10 ketahanan pangan tingkat rumah tangga di
Kelurahan Kemalraja Kabupaten Ogan Komering Ulu masih kurang, yang mana
responden menyatakan bahwa kondisi ekonomi yang sulit memperburuk ketersediaan
pangan di rumah. Pentingnya ketahanan pangan dikarenakan ketahanan pangan
mempengaruhi status gizi masyarakat itu sendiri. Jika ketahanan pangan kurang maka
status gizi otomatis menjadi kurang dan menyebabkan turunnya derajat kesehatan
(Arlius, 2017).
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik meneliti mengenai “Analisis
Ketahanan Pangan Keluarga dan Status Gizi Anak Pasca Pandemi Covid 19 di

Kelurahan Kemalaraja Kabupaten Ogan Komering Ulu”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan data Badan Ketahanan Pangan, indeks ketahanan pangan di
Indonesia mengalami penurunan sebanyak 0.63 skor selama masa pandemi.Ketahanan
pangan bukan hanya berpengaruh terhadap kesejahteraan suatu negara, namun, secara
tidak langsung ketahanan pangan mempengaruhi status gizi. HasilRiset Kesehatan
Dasar tahun 2018 menyatakan bahwa prevalensi balita stunting dan wasting yang
terjadi di Indonesia masih di atas standar yang ditetapkan oleh World Health
Organization. Kabupaten Ogan Komering Ulu merupakan salah satukabupaten di
Provinsi Sumatera Selatan yang diketahui sebanyak 320 balita mengalami gizi kurang
(1.1%), 513 pendek (1.8%) dan 227 mengalami status gizi kurus (0.8%). Beberapa
alasan tersebut menjadi alasan peneliti untuk membahastentang: “Bagaimana Analisis
Ketahanan Pangan Keluarga dan Status Gizi Anak Pasca Pandemi Covid 19 di
Kelurahan Kemalaraja Kabupaten Ogan Komering Ulu?”.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui analisis ketahanan pangan keluarga dan status gizi

anak pasca pandemi covid 19 di Kelurahan Kemalaraja Kabupaten Ogan

Komering Ulu”

1.3.2 Tujuan Khusus

A.  Untuk mengetahui karakteristik responden (usia balita, riwayat penyakit
infeksi balita, pendapatan keluarga, pendidikan ibu, pekerjaan ibu,
jumlah anggota keluarga)

B. Untuk mengetahui ketahanan pangan di Kelurahan Kemalaraja
Kabupaten Ogan Komering Ulu
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1.5

C. Untuk mengetahui status gizi anak di Kelurahan Kemalaraja
Kabupaten Ogan Komering Ulu.
D. Untuk menganalisis ketahanan pangan dan status gizi pasca pandemi

covid 19 di Kelurahan Kemalaraja Kabupaten Ogan Komering Ulu.

Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti selanjutnya agar mampu menjadi sarana belajar
untuk mengimplementasikan ilmu di bidang kesehatan masyarakat khususnya
gizi. Penelitian ini juga dilakukan untuk menambah wawasan mengenai
pengetahuan dalam analisis ketahanan pangan keluarga dan status gizi anak

pasca pandemi covid 19.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat bagi warga civitas
akademikaFKM, diantaranya :
A. Agar menjadi referensi di bidang keilmuan kesehatan masyarakat
khususnya bagi gizi
B. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi civitas akademik baik sebagai
infomasi penelitian maupun menambah referensi hasil penelitian yang
terkait dengan masalah ketahanan pangan dan status gizi.
1.4.3 Bagi Masyarakat
Agar penelitian ini dapat menjadi penyajian informasi bagi masyarakat
diwilayah Kemalaraja Kabupaten Ogan Komering Ulu untuk mengambil

tindakan kedepannya.

Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini dilakukan di Kemalaraja Kabupaten Ogan Komering
Ulu.
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1.5.2 Ruang Lingkup Materi

Materi yang disajikan dalam penelitian ini yaitu ketahanan pangan di
Kemalaraja Kabupaten Ogan Komering Ulu serta status gizi balita yang
dikatkan dengan Undang-Undang No 18 tahun 2012 dan Permenkes No 28
tahun 2019 tentang Angka Kecukupan Gizi.
1.5.3 Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dimulai dari Januari 2022 hingga maret 2023
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